HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA POSYANDU REMAJA DESA KECAPI (Sabtu, 4 mei 2024)
Program Posyandu Remaja yang berada di desa kecapi ini diselenggarakan dan didanai oleh pemerintah desa, tetapi program ini tetap berada didalam naungan dinkes. Program ini sudah berjalan mulai dari Januari 2023 dan diikuti oleh remaja dengan rata-rata usia 17-18 tahun. Untuk menarik responden, program ini dipromosikan lewat penyebaran pamflet setiap bulannya melalui WA grup, dan juga disosialisasikan secara langsung lewat perkumpulan ibu-ibu PKK. Adapun program yang tersedia atau program yang dijalankan di posyandu remaja desa kecapi ini sudah cukup lengkap, mulai dari cek BB, TB, Tensi, Tes Hb, Konseling, dan lain-lain. 
Jumlah kader pada program posyandu remaja desa kecapi ini berjumlah 10 kader, dan mereka mendapatkan uang saku setiap bulannya. Setelah dilakukan wawancara bersama kader-kader posyandu remaja, dapat ditarik kesimpulan bahwa mereka sudah mengetahui tujuan awal dari pembentukan posyandu remaja ini adalah untuk mengedukasi para remaja dan meminimalisisr terjadinya kasus pernikahan dini di jepara. Namun, para kader juga mengatakan bahwa masyarakat umumnya belum tau maksud dan tujuan dari program posyandu remaja itu sendiri. Hal itu lah yang menyebabkan kurangnya minat untuk mengikuti program posyandu remaja.
Para kader juga menjelaskan bahwa sasaran program ini adalah remaja-remaja se-desa kecapi yang kurang lebih berjumlah 1000 orang dengan kisaran umur 10- 18 tahun.  Namun pada realitanya pada saat kami melakukan penelitian yang datang hanya 7 orang remaja putri saja. Dimana hal ini jauh dari sasaran program tersebut. 
Tidak hanya itu, menurut pemaparan kader harapan dari terselenggaranya program ini yaitu dapat menurunkan angka pernikahan dini dan kasus hamil diluar nikah di Desa kecapi. Karena pada tahun 2022 kasus hamil diluar nikah di Desa Kecapi ini cukup menigkat. Selain itu, para kader juga ingin remaja-remaja di Desa Kecapi menjadi remaja yang sehat dan sadar untuk selalu menjaga kesehatannya.


HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA POSYANDU REMAJA DESA RAU (Jum’at, 17 mei 2024)
Program posyandu remaja di desa rau sudah berjalan sejak 2018-2019 (sebelum covid) namun program tersebut sempat mati suri dan mulai berjalan lagi pada tahun 2021 sampai sekarang. Program ini diikuti oleh remaja-remaja desa rau dengan rata-rata usia 11-15 tahun. Dan di selenggarakan setiap bulan dengan rata-rata peserta yang hadir setiap pertemuan yaitu 25 orang. Program ini sepenuhnya didanai oleh desa dan dibantu obat-obatan dari puskesmas. Adapun program yang dijalankan di posyandu remaja desa rau ini sudah lengkap, mulai dari cek BB, TB, lingkar lengan, tensi, cek HB (3 bulan sekali), serta pemberian materi yang berbeda-beda setiap pertemuannya.
Untuk program posyandu remaja di desa rau sendiri di promosikan melalui perkumpulan RT-RT dan setiap RT nya mengirimkan delegasi untk mengikuti posyandu remaja. Tidak hanya itu pembuatan dan penyebaran pamflet juga dilakukan rutin setiap bulannya. Program posyandu remaja ini diketuai oleh mbak hidayah, yaitu salah satu remaja desa rau yang berusia sekitar 16-17 tahun. Sedangkan Penanggung Jawab (PJ) posyandu remaja desa rau ini adalah petinggi desa rau sendiri. Akan tetapi saat tim kami melaksanakan observasi, ketua kader atau mbak hidayah sedang berhalangan hadir sehingga kami melakukan wawancara kepada salah satu kader yang ada disana.
Kader dalam posyandu remaja desa rau ini berjumlah 4 kader, akan tetapi secara keseluruhan jumlah kader posyandu di desa trau berjumlah 38 kader. Sete;ah dilakukan wawancara dengan salah satu kader posyandu remaja desa Rau, beliau memaparkan bahwa dalam jangka waktu 1 tahun ini tidak ada kasus pernikahan dini di desa rau. Selain itu juga program posyandu remaja yang berjalan saat ini sudah sesuai dengan target awal dan tujuan awal dilaksanakannya posyandu remaja ini. Dimana beliau memaparkan bahwa tujuan awal dari diselenggarakannya program posyandu remaja desa rau ini, diantaranya : sebagai sarana Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE), mencegah terjadinya pernikahan dini, serta mencegah dan mengedukasi tentang kenakalan remaja dan juga pergaulan bebas.


HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA PENGADILAN AGAMA JEPARA (13 Juni 2024)
Adanya perubahan UU tentang batas usia pernikahan juga mengakibatkan peningkatan permohonan dispensasi nikah. PA berkolaborasi dengan Dinkes dan DP3AP2KB untuk menekan tingginya angka dispensasi nikah. Tercatat pengajuan dispensasi nikah di PA jepara yaitu 585 kasus per 2023 dan 284 kasus per bulan juni 2024 dengan rncian 60% factor hamil diluar nikah dan 40% karna factor lain seperti adanya dorongan atau paksaan dari orang tua. Diantara factor yang melatarbelakangi terjadinya dispensasi nikah yaitu factor keluarga atau dalam artian kurang dekatnya orang tua dengan anak dan factor dari luar yaitu factor pergaulan.
Dalam memutus permohonan dispen, PA perlu mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya yaitu : melihat peraturan-peraturan yang ada, syarat-syarat yang harus dipenuhi, dan kesiapan dari 2 pihak. Selain itu PA juga harus memastikan kepada orangtua 2 pihak bahwa mereka harus memiliki komitmen untuk menjaga hubungan anak-anaknya.
Sejauh ini PA sudah ada kerjasama dengan pihak-pihak terkait tetapi belum melakukan penyuluhan-penyuluhan ke masyarakat untuk mencegah atau mengurangi angka dispensasi nikah. dengan kata lain sudah ada upaya tetapi belum maksimal.




HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA POSYANDU REMAJA DESA BANYUMANIS (14 Juni 2024)
Tujuan awal pelaksanaan posyandu remaja di desa banyumanis ini adalah adanya kasus  pernikahan dini dan untuk memantau kesehatan remaja sebagai upaya program pencegahan stunting, mengumpulkan remaja untuk meningkatakan pengetahuan dan ketrampilan tentang kesehatan reproduksi remaja, kesehatan jiwa dll. Program ini diikuti rata-rata 20-30 peserta setiap bulannya dengan kisran usia 10-18 tahun. Adapun dana operasional yang digunakan dalam program ini berasal dari add dan swadaya. 
Kegiatan-kegaiatan yang dilakukan dalam program ini yaitu 5 Meja (Meja Pendaftaran, Meja pengukuran TB, BB, Lingkar Lengan, Lingkar Perut, Meja Pencatatan, Meja Penyuluhan gizi dan kesehatan, meja KIE). Dalam program posyandu remaja ini juga terdapat sosialisasi tentang pernikahan dini yaitu pada program ke 5 atau meja KIE (Komunikasi, Edukasi, Informasi) tentang kesehatan remaja, kesehatan reproduksi, pencegahan narkoba, pernikahan yang sehat dan sesuai UU, dan lain-lain.


HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA POSYANDU REMAJA DESA TAHUNAN (15 Juni 2024)
Program posyandu remaja yang ada dijepara sudah berjalan sejak januari 2023. Program ini merupakan utusan dari puskesmas dan dilakukan rutin setiap 1 bulan sekali. Program ini diikuti oleh remaja-remaja desa tahunan dengan kisaran usia minimal 10 tahun dan maksimal remaja-remaja yang belum menikah. Adapun jumlah kadernya adalah 8 orang dan diberikan pelatihan sebelum dilantik menjadi kader. untuk dana yang digunakan dalam pelaksanaan program posyandu remaja merupakan dana dari desa (FKD). 
Program posyandu remaja di desa tahunan ini dijalankan bukan untuk menekan angka pernikahan dini tetapi lebih ke menekan angka stunting. Kegiatan yang dijalankan selama posyandu remaja hanya focus ke bagian cek kesehatan (cek TB, BB, HB, dan lain-lain) dan sosialisasi (jika diperlukan). 
Adapun penanggungjawab (PJ) dari program ini yaitu sekdes desa tahunan. Program ini juga rutin mendapatkan monitoring dari puskesmas terkait. Pada bulan juni 2024 terhitung jumlah audiens yang mengikuti program ini yaitu 23 orang. dan para kader akan terus mengupayakan untuk meningkatkan jumlah audiens. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menigkatkan jumlah audiens yaitu PMT (Pemberian Makan Tambahan). Selain itu per pos FKD juga memberitahukan info posyandu remaja ke wilayahnya masing-masing.



HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA POSYANDU REMAJA DESA SUKODONO ( 15 Juni 2024)
Program posyandu remaja desa sukodono dibentuk tahun januari 2024 dengan total kader 11 orang dengan kisaran usia 14-20 tahun dan diberikan pelatihan sebelum dilantik. Program ini didanai oleh desa. Kegiatan ini diikuti oleh remaja-remaja desa sukodono dengan rata-rata 10-15 audiens per bulan dengan sistem dikelompokkan per rw tiap bulannya. Dan didapati data bahwa para audiens belum tau tujuan maupun visi misi dilaksanakannya program ini. 
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam program ini focus dengan pengecekan kesehatan terkait stunting, dan tidak ada sosialisasi terkait pernikahan dini. dan disampaikan juga bahwa pernikahan dini di desa sukodono masih rendah. 

HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA POSYANDU REMAJA DESA BANGSRI
1. Apa tujuan awal pelaksanaan posyandu remaja?
Posyandu Remaja dirancang untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi remaja, dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas kesehatan fisik, mental, dan sosial remaja.
2. Berapa peserta yang mengikuti posyandu remaja? 25-30 orang
3. Berapa rata-rata usia yang mengikuti posyandu remaja? 14-17 tahun
4. Dalam operasional posyandu remaja, berasal dari mana sumber dana nya? (Dana desa/bantuan dari dinas kesehatan)? Dana desa
5. Apakah pernah ada edukasi ttg pernikahan dini? Pernah
6. Apakah ada kasus pernikahan dini di Banyumanis (menikah dibawah umur 19 tahun)?

HASIL WAWANCARA DUTA GENRE
Tentang pernikahan dini
1. Bagaimana pandangan anda sebagai duta genre terkait pernikahan dini?
Sebagai duta genre yang mendukung hak anak dan perkembangan positif remaja, saya ingin menekankan beberapa pandangan terkait pernikahan dini:
1. Pernikahan dini sering kali mengganggu hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Anak yang menikah muda sering kali putus sekolah dan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dan keterampilan yang diperlukan untuk masa depan mereka.
1. Pernikahan dini dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental. Kehamilan pada usia yang terlalu muda dapat menyebabkan komplikasi kesehatan yang serius bagi ibu dan anak. Selain itu, beban emosional dan mental yang dihadapi anak dalam pernikahan dini juga sangat besar.
1. Anak yang menikah muda sering kali lebih rentan terhadap kekerasan domestik dan eksploitasi. Mereka mungkin tidak memiliki kekuatan atau dukungan untuk melindungi diri mereka sendiri dalam situasi tersebut.
1. Pernikahan dini sering kali terkait dengan siklus kemiskinan yang berkelanjutan. Anak yang menikah muda cenderung memiliki akses yang lebih sedikit terhadap peluang ekonomi, sehingga memperbesar risiko kemiskinan di masa depan.
1. Pernikahan dini sering kali merupakan pelanggaran hak asasi manusia, khususnya hak anak perempuan. Ini mencerminkan ketidaksetaraan gender yang mendalam di masyarakat di mana anak perempuan dianggap sebagai beban dan dipaksa menikah untuk mengurangi tanggungan keluarga.
1. Apakah anda pernah mensosialisasikan terkait pernikahan dini? Ya
1. Jika pernah, berapa rata-rata usia remaja/terget usia remaja yang anda sosialisasi?
Untuk perempuan di usia 21 tahun dan untuk laki-laki di usia 25 tahun karena di kedua usia tersebut baik laki-laki maupun perempuan sudah dianggap matang secara fisik, mental, emosional, dan juga finansial.
Tentang posyandu remaja
1. Apakah anda mengetahui tentang posyandu remaja dan apa tujuannya?  Apakah anda pernah mengikuti kegiatan posyandu remaja?
Ya saya mengetahui posyandu remaja. Menurut saya Posyandu Remaja adalah suatu program pelayanan kesehatan yang ditujukan khusus untuk remaja di Indonesia. Posyandu ini merupakan pengembangan dari Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) yang sebelumnya lebih fokus pada kesehatan ibu dan anak. Posyandu Remaja dirancang untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi remaja, dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas kesehatan fisik, mental, dan sosial remaja.
1. Jika anda mengetahui, menurut anda apakah pelaksanaan posyandu remaja sudah sejalan dengan tujuan didirikannya, yaitu salah satunya untuk mengatasi pernikahan dini?
Pelaksanaan Posyandu Remaja menurut saya sudah sejalan dengan tujuan didirikannya yaitu salah satunya pencegahan pernikahan dini. Dengan diadakannya posyandu remaja diharapkan dapat berkontribusi dalam mengurangi angka pernikahan dini dengan cara memberikan pendidikan kesehatan reproduksi yang baik kepada remaja, serta memberikan dukungan dalam hal pengembangan diri dan keterampilan hidup yang dapat meningkatkan kemandirian dan kesadaran mereka akan hak-hak mereka.


